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VIABILITAS SPERMATOZOA SAPI BALI (Bos javanicus) PASCA 
PEMBEKUAN PADA KELOMPOK UMUR YANG BERBEDA 
Ratih Dewi Hapsari 
H0513121 
RINGKASAN 
Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan proses Inseminasi Buatan 
(IB) pada sapi Bali adalah kualitas semen beku yang digunakan. Umur pejantan dan 
proses pembekuan akan mempengaruhi kualitas semen beku. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui viabilitas spermatozoa sapi Bali pasca pembekuan 
pada kelompok umur 4 dan 7 tahun. Penelitian dilakukan pada bulan September 
sampai November 2016 di Balai Besar Inseminasi Buatan (BBIB) Singosari, 
Malang, Jawa Timur, Indonesia. Sapi Bali yang digunakan sebagai sumber semen 
sebanyak 8 ekor yang terbagi menjadi dua kelompok umur perlakuan yaitu 4 dan 7 
tahun. Kualitas semen diamati selama 10x penampungan. Pemeriksaan semen 
dilakukan pada tahap segar, cair dan beku dengan parameter meliputi motilitas 
individu, hidup mati (L/D), abnormalitas spermatozoa dan membran plasma utuh 
(MPU). Data kualitas semen kemudian dianalisis menggunakan uji T (t-test 
independent sample) untuk mengetahui pengaruh dari dua kelompok umur. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa umur tidak berpengaruh terhadap kualitas semen segar 
dan cair secara keseluruhan (P>0,05). Umur juga tidak berpengaruh terhadap L/D 
dan abnormalitas semen beku (P>0,05), tetapi umur berpengaruh terhadap motilitas 
dan MPU semen beku (P<0,05). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa kelompok umur 4 tahun mampu menghasilkan semen beku dengan kualitas 
dan daya tahan terhadap proses pembekuan dan thawing yang lebih baik dibanding 
pada kelompok umur 7 tahun. 




AGE EFFECT ON POST FREEZING SPERM VIABILITY 
OF BALI CATTLE (Bos javanicus) 
Ratih Dewi Hapsari 
H0513121 
SUMMARY 
Post freezing sperm viability is one of factors which determine artificial 
insemination success. In the other side, bull age influenced on semen quality 
through sperm membrane constituent. It’s already known that freezing process 
change sperm membrane through entire sperm processing stage. For that, this 
research aims to know the effect of Bali cattle age on its sperm viability post 
freezing. The research was conducted in Singosari Artificial Insemination Centre, 
Malang, East Java, Indonesia at September until November 2016. Eight Bali cattle 
(4 and 7 y.o, 4 head in each group) were used as semen source. Semen qualities 
were observed in sperm motility, live spermusing eosin-nigrosin staining, sperm 
abnormality and sperm membrane integrity, all are in %, followed withmean 
comparison using t-test. In the average semen quality at fresh, chill and frozen, 4 
years old bull shows higher semen quality compared to 7 years. The result shows 
that group of age didn’t give any effect to the fresh and chilled semen quality. 
Moreover, sperm live and dead percentage and sperm abnormality percentage also 
didn’t affected, however motility and membrane integrity at frozen semen were 
affected (P <0.05). It is concluded that age of Bali cattle at 4 years old was produced 
better sperm survivability post freezing compared to the group of 7 years old.  
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